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ABSTRACT

Backgorund : Rheumatoid arthritis is a disease that attracks the lims,namely the joints, muscles ,bones and tissues around the joints ,causing pain ada swelling in the joints . Objective : The purpose of this study is to describe nursing care for the elderly with rheumatoid arthritis with chronic pain problems in Nambaru Village ,Central Sulawesi Province .Method : Namely descriptive research using a case study design with a sample of one respondent ,data collection by means of interviews, observation,and physical examination .Results : are based on nursing care research that starts with an assessment of Mrs.N experiencing limitation problems ,namely chronic pain, the client has difficulty moving .This is adjusted to the major and minor signs and symtoms founds in the SLKI and SIKI books .Actions carried out based on involment interventions resulted in a decrease in the pain scale after giving a warm water bath og ginger and salt from before immersion the pain scale was 6 after immersion the pain of ginger and salt from before immersion the pain scale after giving a warm water bath og ginger and salt in the elderly with rheumatoid arthritis Conclusion : to be able to apply the intervention of warm ginger water and salt as a non-pharmocological treatment to reduce pain.
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ABSTRAK

Latar belakang : Rheumatoid arthritis adalah penyakit yang menyerang tubuh yaitu persendian ,otot, tulang dan jaringan sekitar persendian sehingga menimbulkan rasa nyeri dan bengkak pada persendia .Pengobatan nyeri ini adalah dengan menggunakan terapi rendaman air hangat jahe dan garam yang bertujuan mengurangi nyeri pada persendian .Tujuan :dari penelitian ini menggambarkan asuhan keperawatan pada lansia dengan rheumatoid arthritis dengan masalah keperawatan nyeri kronis di Desa Nambaru Provinsi Sulawesi Tengah .Metode :Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif dengan sampel satu responden pengumpulan data dengan cara wawancara ,observasi dan pemeriksaan fisik . Hasil : berdasarkan penelitian asuhan keperawatan yang dimulai dari pengkajian pada Ny.N mengalami masalah keperawatan yaitu nyeri kronis klien mengalami kesulitan dalam melakukan pergerakan .hal ini disesuaikan dengan tanda dan gejala mayor dan minor yang terdapat pada buku SLKI dan SIKI .Tindakan yang dilakukan berdasarkan intervensi keperawatan maka didapatkan hasil terjadi penurunan skala nyeri setelah pemberian rendaman air hangat jahe dan garam dari sebeum perendaman skala nyeri 6 setelah dilakukan perendaman skala nyeri menjadi 3.Disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian rendaman air hangat jahe dan garam pada lansia dengan rheumatoid arthritis . Saran : disarankan pada klien dengan rheumatoid arthritis untuk menerapkan intervensi rendaman air hangat jahe dan garam sebagai tindakan pengobatan nonfarmakologi untuk menunkan nyeri .

Kata Kunci : Lansia ,Rheumatoid artritis ,Nyeri Kronis

PENDAHULUAN

Lanjut usia (Lansia) merupakan kelompok penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih .Pada Lansia system musculoskeletal akan mengalami beberapa perubahan seperti perubahan pada jaringan penghubung (kolagen dan elastin),berkurangnya kemampuan kartilago untuk berdegenerasi ,kepadatan tulang berkurang ,perubahan struktur otot ,dan terjadi penurunan elastisitas sendi .Hal ini enyebabkan sebagian besar dari lansia mengalami gangguan system muskuluskeletal ,yang menyebabkan nyeri sendi salah satunya rheumatoid srtritis (Susarti&Romadhon,2019) 

	Berdasarkan hasil Prevalensi kejadian rheumatoid arthritis cukup tinggi dan besar baik di Negara maju maupun Negara berkembang dan telah mencapai angka 335 juta orang ,yang artinya 1 dari 6 penduduk bumi mengalami penyakit rheumatoid arthritis .Pada tahun 2016 ,Angka kejadian rheumatoid arthritis yang dilaporkan oleh World Health Organization (WHO),yang terserang rheumatoid arthritis mencapai 20% dari penduduk dunia,dengan presenase 5-10 % berusia 5-20 tahun dan presentase 20% berusia lebih dari 55 tahun .Di Indonesia ,penyakit rematik paling banyak ditemukan pada golongan usia lanjut yang diperkirakan julah penderita sebanyak 360.000 orang lebih (Andri,2020) 

	Jumlah Hasil sensus penduduk (2010) secara umum data penduduk lansia di Sulawesi tengah sebanyak 152.848 orang atau 5,8 Persen dari keseluruhan penduduk Sedangkan penderita Rematik di Sulawesi tengah berjumlah 8.968 jiwa (Dinkes ,2017 ,Adapun dari data puskesmas Sumber Sari Penderita rhematodi arthritis di Desa Nambaru Sebanyak 20 orang .

	Sesuai dengan bertambahnya usia fungsi fisiologis mengalami penurunan .Masalah degeratif dapat menurunkan daya tubuh sehingga rentan terkena infeksi penyakit .Masalah yang sering dijumpai pada lansia sangat beragam ,hal ini dikarenakan menurunnya fungsi tubuh.

	Rheumatoid artritis adalah penyakit peradangan sistematis seperti gangguan system musculoskeletal,sehingga dapat menyebabkan nyeri sendi salah satunya rheumatoid artritis .Nyeri rheumatoid arthritis ini biasanya akan muncul rasa tidak yaman untuk diperlukan suatu tindakan farmakologi dan nonfarmakologi untuk mengurangi nyeri pada lanjut usia ,salah satunya adalah terapi nonfarmakologi Terapi rendaman air hangat jahe .Hasil penelitian terdapat pengaruh terapi rendaman air hangat dalam menurunkan nyeri rheumatoid artritis dari skala 6 menjadi skala 3 (Virgo,2019) 

	Penelitian Yuliana,2018 mengatakan Hasil rata-rata perubahan nyeri rheumatoid arthritis lebih tinggi pada pemberian terapi rendaman air hangat jahe dan garam yaitu 5,364 dibandingkan pada pemberian kompres air hangat yaitu 2,909.Hal ini artinya rendaman air hangat jahe dan garam lebih efektif dalam menurunkan nyeri rheumatoid arthritis pada lansia .

	Berdasarkan latar belakang tersebut,peneliti merasa tertarik untuk melakukan studi kasus dengan focus menerapkan pemberian terapi rendaman air hangat jahe dan garam dalam menurunkan nyeri dengan rheumatoir artritis di Desa Nambaru Provinsi Sulawesi Tengah. (mengedukasi klien agar tidak terlalu banyak berpikir ,ajarkan tekhnik non farmakologis (tekhnik rendaman air hangat jahe dan garam ) untuk mengurangi rasa nyeri dengan cara menurunkan skala nyeri dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilihat dari urgensi latar belakang tersebut,peneliti merasa tertarik untuk melakukan studi kasus dengan focus menerapkan pemberian terapi rendaman air hangat jahe dan garam dalam menurunkan nyeri dengan rheumatoir artritis di Desa Nambaru Provinsi Sulawesi Tengah. (mengedukasi klien agar tidak terlalu banyak berpikir ,ajarkan tekhnik non farmakologis (tekhnik rendaman air hangat jahe dan garam ).

	Studi kasus ini dimulai dengan memberikan informed concent ,format pengkajian asuhan keperawatan pada lansia ,melakukan pengumpulan data yang dimulai dengan pelaksanaan rendaman air hangat jahe dan garam pada lansia ,pengukuran skala nyeri numeric scale (NRS) .Berdasarkan data ini , penting untuk melakukan pengkajian lebih lanjut guna memahami masalah yang dihadapi klien .

	Dalam penelitian ini memberikan penjelasan bahwa hasi dari penelitian menjaga kerahasiaan ,melakukan pengumpulan data dengan menggunakan cara wawancara dan observasi menggunakan lembar pengkajian dan pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi menggunakan lembar pengkajian yang dijelaskan secara rinci ,ketika dilakukan pengkajian keadaan umum klien ,klien mengatakan nyeri pada pergelangan kaki ,nyeri yang dirasakan seperti tertusuk –tusuk Nyeri kronis selama 7 tahun .Pemberian terapi rendaman air hangat campuran garam dan jahe ,menjelaskan strategi meredakan nyeri  untuk mengurangi rasa nyeri dengan cara menurunkan skala nyeri dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan.Tim Pokja SDKI DPP PPNI ,penilaian klinis terhadap pengalaman atau respon individu ,keluarga atau komunitas pada masalah kesehatan atau proses kehidupan.tindakan keperawatan yang telah ditentukan dengan tujuan terpenuhi kesehatan klien .intervensi yang ditetapkan seperti manajemen nyeri terdiri dari identifikasi (lokasi ,karakteristik ,durasi ,frekuensi ,kualitas ,intensitas nyeri ) .Identifikasi skala nyeri , identifikasi respon yeri non verbal ,identifikasi pengaruh nyeri pada kualitas hidup ,berikan tekhnik non farmakologis untuk menguurangi nyeri (tekhnik rendaman air hangat jahe dan garam) 

	Terapeutik :  Pemberian terapi rendaman air hangat jahe dan garam terjadi penurunan nyeri dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan kkarena tujuan dari terapi rendaman air hangat jahe dan garam adalah untuk menurunkan nyeri yang dialami klien sehingga nantinya akan membantu klien dalam menghadapi masalah nyeri ,dan manfaat dari terapi rendaman air hangat jahe dan garam selain untuk mengurangi nyeri dapat merelaksasikan otot-otot ,menghilangkan keterangan tubuh ,dan membuat aliran peredaran darah terbuka dan lancer .

	Edukasi : Ajarkan Tekhnik non farmakologis (tekhnik rendaman air hangat jahe dan garam ) untuk mengurangi rasa nyeri .disesuaikan dengan kebutuhan atau dengan masalah yang dihadapi oleh klien .Dengan memberikan terapi rendaman air hangat jahe dan garam maka didapatkan hasil terjadi penurunan skala nyeri dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan .


	 Implementasi tersebut dilaksanakan  selama 4 hari dengan 4 kali pertemuan yan dimulai dari 15 menit perendaman dengan cara menyiapkan alat seperti jahe,garam ,air hangat ,baskom ,handuk ,dan thermometer air .Setelah itu menyuruh klien untuk memasukkan kedua kakinya kedalam baskom dan lakukan perendaman selama 15 menit .Implimentasi dilakukan selama 4 Hari dimulai dari 4 November 2022 .Memonitor keberhasilan terapi rendaman air hangat jahe dan garam yang sudah diberikan . Menganjurkan klien untuk memonitor nyeri secara mandiri ,menyarankan dan mengajarkan klien untuk melakukan rendaman air hangat jahe dan garam untuk mengurangi rasa nyeri .Setelah dilakukan perendaman selama 15 menit setelah dilakukan perendaman selama 4 kali selama 15 menit dengan 4 kali pertemuan maka keluhan nyeri pada pergelangan kaki yang dirasakan klien berkurang dengan hasil pemeriksaan skala nyeri 7 menjadi skala nyeri 3 .Sejalan dengan hasil teori menurut Ardhiatma et al (2017) Implementasi adalah tahap setelah intervensi dilakukan dalam proses tindakan keperawatan atau kegiatan yang dilakukan oleh perawat pada pasien. Tindakan keperawatan ini dilakukan dengan mengacu pada rencana tindakan /intervensi keperawatan yang telah ditetapkan atau dibuat . 

	Evaluasi Keperawatan adalah  tahap akhir dari proses keperawatan yang dilakukan setelah pengkajian ,perumusan diagnosis ,penetapan rencana keperawatan dan pelaksanaan intervensi keperawatan.Pada tahap evaluasi ,kegiatan yang dilakukan meliputi pengevaluasian tindakan yang telah berlangsung menggunakan metode SOAP (Ernawati ,2019) 

	Setelah dilakukan implementasi selama 4 kali dalam waktu 4 hari ,evaluasi yang didapatkan dari lansia Ny.N dengan masalah keperawatan nyeri kronis berhubungan dengan kondisi musculoskeletal nyeri kronis berhubungan dengan kondisi musculoskeletal kronis yaitu masalah teratasi sebagian yang dapat dilihat dari hasil didapatkan  keluhan nyeri menurun dengan hasil pemeriksaan skala nyeri sedang kemudian setelah diberikan terapi rendaman air hangat jahe dan garam skala nyeri turun menjadi nyeri ringan dengan skala nyeri 3 maka dapat disimpulkan masalah sebagian teratasi .Berdasarkan hasil dari Penelitian yang dilakukan Purba ,(2020) dengan pemberian terapi rendaman air hangat jahe dan garam terjadi penurunan nyeri dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan karena tujuan dari terapi rendaman air hangat jahe dan garam adalah untuk menurunkan nyeri yang dialami pada klien ,sehingga nantinya akan membantu klien dalam menghadapi masalah nyeri , dan manfaat dari terapi rendaman air hangat jahe dan garam selain untuk mengurangi nyeri dapat merelaksasikan otot-otot ,menghilangkan  ketegangan tubuh , dan membuat aliran peredaran darah terbuka dan lancer sejalan dengan hasil teori menurut Gumiandari ,(2021) Evaluasi keperawatan merupakan tahap akhir dari proses keperawatan setelah melakukan pengkajian ,merumuskan diagnose,perencanaan tindakan keperawatan ,dan melakukan implementasi .Pada tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi selama proses kegiatan berlangsung dan setelah itu dilakukan catatan perkembangan .

	Penelitian yang dilakukan ,(2019) dengan judul terapi pemberian pemberian rendaman air hangat campuran jahe dan garam untuk menurunkan nyeri didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan nyeri setelah dilakukan tetapi rendaman air hangat campuran jahe dan garam karena dalam hal ini artinya rendaman air hangat jahe dan garam lebih efektif rheumatoid arthritis pada lansia.  

Hydroteraphy ini harus dilakukan secara terbimbing (Khasanah, K., & Handayani, 2012), sehingga dibutuhkan pengawasan dalam penanganannya. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam pemberian asuhan keperawatan, terutama untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia.


KESIMPULAN DAN SARAN

Asuhan keperawatan Ny.N dengan masalah nyeri kronis di Nmbaru  dilakukan penerapan rendaman air hangat campuran jahe dan garam diharapkan dapat mengurangi nyeri kronis pada lansia dengan rheumatoid arthritis yang menghasilkan penurunan Nyeri ,Diharapkan penerapan rendaman air hangat air jahe dapat diterapkam  kembali oleh peneliti selanjutnya ngsn memperhatikan waktu, konsistensi ,dan memperlibatkan keluarga dalam memberikan dukungan selama pelaksanaan terapi tersebut ,sehingga dapat lebih membuktikan bahwa terapi ini benar-benar manfaat atau efektif untu diterapkan dalam asuhan keperawatan .
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